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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. Mitrasoft Infonet Cabang Jakarta Pusat. Selain itu, peneletian ini juga meneliti peran
kepemimpinan dan motivasi kerja apakah ada keterikatan atau hubungannya dengan kinerja karyawan. Sampel
yang digunakan adalah teknik sampel jenuh yaitu 60 karyawan.Teknik pengumpulan data yang digunakan
menggunakan kuesioner (angket) dan observasi, selain itu teknik analisa data yang digunakan adalah uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas), analisis
regresi sederhana dan linier berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi dan pengujian hipotesis
(uji parsial t dan uji simultan f) dengan menggunakan IBM SPSS versi 26. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa kepemimpinan dan motivasi kerja berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap kinerja dengan
persamaan regresi Y = 13,688+ 0,196 X1 + 0,459 X2, dengan nilai koefisien determinasi sebesar 43,3%. Hasil
uji hipotesis secara parsial variable kepemimpinan terhadap kinerja karyawan menunjukan bahwa
kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,050
dan nilai thiwng > twvel yaitu sebesar 5,464 > 2,003, sehingga HO ditolak H1 diterima. Secara parsial motivasi
kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,050 dan nilai
thing > twbel Yaitu sebesar 6,423 > 2,003, sehingga HO ditolak H2 diterima. Hasil uji F yaitu Fpiung > Fuabel 22,680
> 3,16 maka HO ditolak dan H3 diterima. Dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat
pengaruh antara kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Mitrasoft Infonet
Cabang Jakarta Pusat.

Kata kunci: Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Kinerja Karyawan

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of leadership and work motivation on employee performance at PT.
Mitrasoft Infonet Cabang Jakarta Pusat. In addition, this study also examines the role of leadership and work
motivation whether there is a connection or relationship with employee performance. The sample used is a
saturated sample technique, namely 60 employees. The data collection technique used was a questionnaire and
observation, in addition, the data analysis technique used was a validity test, reliability test, classical
assumption test (normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test), simple and multiple linear
regression analysis, correlation coefficient test, determination coefficient test and hypothesis testing (partial t
test and simultaneous f test) using IBM SPSS version 26. The results of this study indicate that leadership and
work motivation have a simultaneous and significant effect on performance with a regression equation of Y =
13.688 + 0.196 X1 + 0.459 X2, with a determination coefficient value of 43.3%. The partial hypothesis test
results of the leadership variable on employee performance show that leadership has a significant effect on
performance with a significance value of 0.000 <0.050 and a calculated t value > t table, which is 5.464> 2.003,
so HO is rejected and H1 is accepted. Partially, work motivation has a significant effect on performance with a
significance value of 0.000 <0.050 and a calculated t value> t table, which is 6.423> 2.003, so HO is rejected
and H2 is accepted. The results of the F test are F calculated> F table 22.680> 3.16, so HO is rejected and H3
is accepted. It can be concluded that the results of the study indicate that there is an influence between
leadership and work motivation on employee performance at PT. Mitrasoft Infonet Cabang Jakarta Pusat.
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1. PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia merupakan salah
satu faktor yang sangat penting bagi sebuah
perusahaan untuk mencapai visi dan misi
perusahaan tersebut. Akhir-akhir ini, informasi
terbaru mengatakan bahwa karyawan bukan
sebagai sumber tenaga kerja saja, melainkan
modal atau asset bagi suatu perusahaan.

Saat ini organisasi dituntut untuk
memperbaiki sumber daya manusia yang berada
di dalamnya agar tetap bertahan dalam
menghadapi tekanan dalam persaingan, karena
hal tersebut merupakan faktor kunci tercapainya
tujuan perusahaan. Pencapaian tujuan perusahaan
memiliki banyak unsur-unsur yang menjadi hal
penting dalam pemenuhannya, diantaranya adalah
unsur Kepemimpinan dan Motivasi.

Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang
di capai seseorang secara kualitas dan kuantitas
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Kinerja karyawan sangat erat kaitannya
dengan keunggulan kompetitif suatu perusahaan.
Kinerja perusahaan sangat dipengaruhi oleh
kinerja karyawan-karyawan atau sumber daya
manusia yang ada di dalamnya. Kinerja yang
tinggi akan menghasilkan efisiensi, efektivitas,
dan produktivitas.

Berbagai upaya yang dilakukan
perusahaan untuk mengatasi persaingan dengan
mempertahankan dan  meningkatkan kinerja
karyawan, salah satu upaya yang ditempuh oleh
perusahaan yaitu dengan memperdayakan sumber
daya yang ada melalui pengembangan ilmu
pengetahuan sumber daya manusia guna menekan
tingkat motivasi para karyawannya. Dengan
demikian perusahaan dapat meningkatakan kinerja
pada karyawan, agar kinerja karyawan semakin
tinggi.

Kepemimpinan merupakan salah satu
dimensi kompetensi yang sangat menentukan
terhadap kinerja atau keberhasilan organisasi.
Kepemimpinan adalah cara untuk memengaruhi
orang lain agar menjadi efektif tentu setiap orang
bisa berbeda dalam melakukan. Menurut Sunarsi
(2019:81), kepemimpinan adalah kemampuan
seorang dalam sebuah organisasi untuk meyakinkan
orang lain sehingga dapat dikerahkan secara
maksimal untuk melaksanakan tugas sesuai dengan
tujuan organisasi.

Motivasi kerja merupakan dorongan atau
semangat yang menggerakan seseorang untuk
melakukan pekerjaan dengan segala upaya dan
bekerja secara efektif untuk mencapai tujuan

perusahaan.(Caissar et al., 2022) Motivasi kerja
merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkan setiap
individu untuk mencapai target atau hal yang
dicapai dari pekerjaan tersebut. Dimana motivasi
kerja ini membuat setiap individu menjadi
semangat dan mempunyai dorongan untuk
mempengaruhi setiap individu dalam bekerja.

Kinerja menurut Rivai (2016:554) adalah
perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh
karyawan sesuai dengan perannya dalam
perusahaan. Menurut Bangun (2016:47)
mengatakan kinerja adalah hasil pekerjaan yang
dicapai  seseorang berdasarkan persyaratan-
persyaratan pekerjaan, persyaratan biasa disebut
dengan standar kerja, yaitu tingkat yang
diharapkan suatu pekerjaan tertentu untuk dapat
diselesaikan dan diperbandingan atas tujuan atau
target yang ingin dicapai.

Berdasarkan  data  yang  diberikan
perusahaan, kinerja karyawan PT. Mitrasoft Infonet
diduga belum tercapai dan kurang stabil atau
fluktuatif, terindikasi dari kurangnya target yang
tidak tercapai atau tidak sesuai harapan dalam
beberapa tahun ini. Berikut adalah data tabel kinerja
karyawan PT. Mitrasoft Infonet :

Tobel 11
Date Penilales Kinerja Karyavan
FI Marasel lnfone
Ne Ingharer henranges | wrger

Dari tabel 1.1 di atas, hasil penilaian kinerja
karyawan pada PT. Mitrasoft Infonet, dari total 60
karyawan realisasi pencapaian kerja masih berada
pada kriteria cukup. Menunjukan bahwa dari
kualitas kerja mencapai 90% pada tahun 2021, dan
mengalami penurunan menjadi 85% pada tahun
2022,lalu mengalami penurunan kembali sampai
75% pada tahun 2023. Pada indikator kuantitas
kerja mencapai 85% pada tahun 2021 dan
mengalami penurunan menjadi 80% pada tahun
2022, lalu mengalami penurunan kembali sampai
70% pada tahun 2023. Pada indikator ketepatan
waktu mencapai 80% pada tahun 2021 dan
mengalami penurunan mencapai 75% ditahun 2022,
lalu mengalami penurunan kembali sampai 65%
pada tahun 2023. Ada juga indikator efektifitas
yang menunjukan mencapai 85% pada tahun 2021
kemudian mengalami penurunan 80% di tahun
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2022 dan sampai mencapai 75% di tahun 2023.
Kemudian pada indikator kemandirian yang
menunjukan 75% pada tahun 2021 kemudian
mengalami penurunan 70% di tahun 2022 dan 65%
pada tahun 2023.

Pemimpin  berperan  penting dalam
menciptakan iklim kerja yang baik, solid, dan
harmonis bagi karyawan guna menumbuhkan
semangat kerja sehingga dapat meningkatkan
kinerja serta dapat menciptakan kualitas pekerjaan
sesuai dengan yang diharapkan. Pemimpin harus
dapat menjalin kerja sama yang baik dengan
bawahan untuk mencapai tujuan perusahaan.
Dengan cara seperti itu, maka pemimpin akan
banyak mendapat bantuan berupa pikiran,
semangat, dan tenaga dari bawahan yang akan
menimbulkan semangat bersama dan rasa
persatuan, sehingga akan memudahkan proses
pendelegasian dan pemecahan masalah yang
semuanya dilakukan untuk memajukan perusahaan.

Berikut hasil pra-survey penelitian kepada
karyawan pada PT. Mitrasoft Infonet mengenai
kondisi kepemimpinan menunjukkan hasil sebagai
berikut:

Tabel 12
Hall Knestuner Pra-Sorney Kepesinpinas di
FT. Minasaft bafson

Yo | Telak | Srmerss |

Berdasarkan Tabel 1.3 dapat dilihat bahwa
kepemimpinan di PT. Mitrasoft Infonet secara
keseluruhan belum sesuai dengan yang diharapkan,
hal ini dikarenakan masih terdapat beberapa
indikator ~ mengenai  kepemimpinan yang
mendapatkan ~ kecenderungan  negatif  dari
karyawan. Seperti mengenai pimpinan yang kurang
memberikan motivasi kepada karyawan, dan dalam
mengambil suatu keputusan pemimpin tidak
melakukan  musyawarah, juga kemampuan
pemimpin yang kurang baik dalam mengawasi
bawahannya. Hal tersebut menyebabkan pekerjaan
yang dilakukan menjadi kurang menarik menurut
tanggapan karyawan.

Berikut hasil pra-survey penelitian kepada
karyawan pada PT. Mitrasoft Infonet mengenai
kondisi motivasi menunjukkan hasil sebagai
berikut:

Tabel L3
Hasll Kuetioner Pra-Survey Mengesal Motivasl di
PT. Mitrasolt Tnfenst
[ |_Tidak T Kriteria |
[53]25% | Bak
Fank melakukas dan menetima
Fmu yang diverikan oleh ‘
Fakan Wa/a |
|
\
4
1

N0 | Indiates | Pernyacaan Vi
Kebotuban | Saya merana aman Salam | 45 BT
B N R .‘.u-mri
Baik

| Krbetuhan | Saya mendapatkan | |
Ram kebusstun yang Lyvak
| Asmax | | |
Keboruhao | Sava sclalu Qas g 3 . Badk
Sonad seals mendxpat
penghargaan &3 tupas
N 7 L AT S—— | = -
4 Kebutuhan | Sara 45 75% | Kurang
Baik

T

melakukan | 15 | 2% |

Aae tgpang jawad Kuesa
Petghargs | ada mialan yang petts
AL b [——

| Kebotuhan | Pesumpam Sapat | 48 | 0% |

Decongan | mengashil  kepatuinan ‘

e A'ﬁ;ﬂ"”

vang bijak demgan tepat

- = e | usmek kebadcn karyawas
Sumber, Hanil Pra-Survey Kary
Boteria. famahan Ya < 0% =

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa
motivasi di PT. Mitrasoft Infonet secara
keseluruhan belum sesuai dengan yang diharapkan,
hal ini dikarenakan masih terdapat beberapa
indikator mengenal motivasi yang mendapatkan
kecenderungan negatif dari karyawan, seperti
mengenai pimpinan yang kurang memberikan
motivasi dan kemampuan pemimpin yang kurang
baik dalam mengawasi bawahannya. Hal tersebut
menyebabkan bila pekerjaan yang akan menjadi
kurang menarik menurut tanggapan karyawan.

T Mitrasoh lnfoset

hurang Baik, > 36% ~ Bak

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan  jenis
penelitian kuantitatif dan menggunakan metode
asosiatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandasan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono
2019:17).

Sedangkan menurut Sugiyono (2019:65)
metode asosiatif merupakan suatu rumusan masalah
penelitian yang besifat menanyakan hubungan
antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini
mempunyai tingkatan tertinggi dibandingkan
dengan diskriptif dan komparatif karena dengan
penelitian ini dapat dibangun suatu teori yang dapat
berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan
mengontrol suatu gejala.

3. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui
seberapa jauh hasil pengukuran tetap konsisten
apabila dilakukan dua kali atau lebih terhadap
gejala yang sama dengan menggunakan alat
pengukur yang sama. Untuk itu, dilakukan uji
reliabilitas pada instrument penelitian dengan
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menghitung nilai Crobanch Alpha, kuesioner

dikatakan reliabel jika nilai Crobanch Alpha diatas

0,60. Suatu variabel penelitian dikatakan reliabel

apabila memenubhi kriteria sebagai berikut:

1) Jika Crobanch Alpha > 0,60 maka dikatakan
reliabel.

2) Jika Crobanch Alpha < 0,60 maka dikatakan
tidak reliabel.

Taraf signifikansi o = 0,05 (5%) dengan
tingkat kepercayaan pengujiannya adalah 95%.
Berikut ini hasil perhitungan uji reliabilitas pada
masing-masing variabel yang dihitung
menggunakan software system SPSS versi 26,
sebagai berikut:

a. Uji Reliabilitas Variabel Kepemimpinan (X;)

Dari  hasil  uji  reliabilitas variabel
Kepemimpinan (X;) dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tahel 4.12
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepemimpinan (Xi)
Reliahility Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
849 10
Sumber : Data Primer diclah dengan SPSS 26

Dari hasil uji reliabilitas pada tabel diatas, dapat
dilihat bahwa nilai Crobanch alpha pada variabel
kepemimpinan (X;) adalah 0,849 dengan nilai lebih
besar dari 0,60, sehingga dapat dikatakan item
pernyataan pada variabel tersebut adalah reliabel.
b. Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Kerja (Xz)

Dari hasil uji reliabilitas variabel Motivasi Kerja
(X>) dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.13

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Kerja (X2)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

163 10
Sumber : Data Primer diolsh dengan SPSS 26

Dari hasil uji reliabilitas pada tabel diatas, dapat
dilihat bahwa nilai Crobanch alpha pada variabel
motivasi kerja (X») adalah 0,763 dengan nilai lebih
besar dari 0,60, sehingga dapat dikatakan item
pernyataan pada variabel tersebut adalah reliabel.
¢. Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan
(Y)

Dari hasil wuji reliabilitas variabel kinerja
karyawan (Y) dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.14
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha| N of ltems
T 10

Sumber : Data Primer diolzh denga.ﬁ SPE5 23

Dari hasil uji reliabilitas pada tabel diatas, dapat
dilihat bahwa nilai Crobanch alpha pada variabel
kinerja karyawan (Y) adalah 0,722 dengan nilai
lebih besar dari 0,60 sehingga dapat dikatakan item
pernyataan pada variabel tersebut adalah reliabel.
1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel dependen dan
independen berdistribusi normal atau berdistribusi
tidak normal. Modal regresi yang baik adalah
distribusi data normal atau mendekati normal.
Untuk memastikan asumsi bahwa persamaan
tersebut berdistribusi normal dilakukan melalui
pendekatan alat ukur perhitungan residual variabel
terikat (Y). Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan residual variabel yaitu Kolmogrov-
Smirnov Test dengan syarat sig. a hasil perhitungan
> 0,05.

Adapun hasil uji normalitas dengan Kolmogrov-
Smirnov Test yang dihitung menggunakan software
system SPSS versi 26 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.15
Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 60
Mormal Parameters™® Mean 0000000
Std. Deviation 291805373
Most Extreme Differences Absolute 081
Positive 0&1
Megative -.053
Test Statistic 081
Asymp. Sig. (2-tailed) 20077

a. Test distribution is Normal.

b. Caleulated from data.

c. Lilliefors Significance Comrection.

d. Thig is a lower bound of the true significance.
Sumber : Data Primer diolah dengam SPS5 26

Berdasarkan uji statistik Kolmogrov-Smirnov
pada tabel di atas diperoleh nilai signifikan,
pengaruh Kepemimpinan (X;), Motivasi Kerja (X»),
dan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,2 yang artinya
> 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil
distribusi data tersebut memiliki data normal,
artinya sampel diambil dalam penelitian ini dapat
mendekati karakteristik populasi yang hendak
diestimasi. Dengan kata lain responden yang
diambil sebagai sampel dalam penelitian ini dapat
mewakili karakteristik populasi. Jika dilihat dari
tabel hasil Kolmogrov-Smirnov Test diatas, berarti
Hp diterima yang artinya data residual terdistribusi
dengan normal.

Uji normalitas juga digunakan dengan
menggunakan grafik probability plot dimana
residual dapat dilihat dengan penyebaran titik
mengikuti arah garis horizontal. Berikut adalah
hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik
probability plot yang diolah menggunakan software
SPSS versi 26:
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Notmal PP Piot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja Karyawan ¥

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2024
Gambar 4.2
P.P Plot Uji Normalitas — Diagram Penyebaran Titik Residual

Berdasarkan gambar di atas dapat diamati bahwa
penyebaran tititk residual mengikuti atau mendekati
pola garis diagonal sehingga dapat disimpulkan
bahwa data berkontribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas
Untuk mengetahui besar atau tidaknya pengaruh
variabel independen atau bebas, dasar pengambilan
keputusan pada multikolonieritas dapat dilakukan
dengan dua cara, yaitu :
1) Melihat nilai Tolerance
a) Jika nilai tolerance lebih besar dari
0,10 maka artinya tidak terjadi
multikolonieritas terhadap data yang
di uji.
b) Jika nilai tolerance lebih kecil dari
0,10 maka artinya terjadi
multikolonieritas terhadap data yang

di uji.
2) Melihat nilai VIF (Variance Inflation

Factor)

a) Jika nilai VIF lebih kecil dari 10,00
maka artinya tidak terjadi
multikolinieritas terhadap data yang di
uji.

b) Jika nilai VIF lebih besar dari 10,00
maka artinya terjadi multikolinieritas
terhadap data yang di uji.

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas dengan
menggunakan SPSS versi 26:

Tabel 4106
Fandl U Mudtihobmbearttas
CosMicioms*

Dari data tabel diatas maka dapat disimpulkan
dalam uji multikoliniearitas ini adalah:

1) Jika dilihat dari hasil nilai tolerance pada
variabel kepemimpinan sebesar 0,470 dan
variabel motivasi kerja sebesar 0,470. Maka
dapat disimpulkan bahwa nilai dari masing-
masing variabel lebih besar dari 0,10, yang
artinya tidak terjadi multikoliniearitas terhadap
data yang diuji.

2) lJika dilihat dari hasil nilai VIF pada variabel
kepemimpinan sebesar 2,126 dan variabel
motivasi kerja 2,126. Maka dapat disimpulkan
bahwa nilai dari masing-masing variabel lebih
kecil dari 10,00 yang artinya tidak terjadi
multikoliniearitas terhadap data yang diuji.

c. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas dimaksudkan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian residual dari suatu pegamatan
ke pengamatan lain. Untuk mendeteksi terjadi
heteroskedastisitas atau tidak adalah dengan
melihat grafik scatter plot pada nilai prediksi
variabel terikat (ZPRED) dan nilai residualnya
(SRESID). Kriteria pengambilan keputusan:

1) Jika titik-titik pada gambar yang dihasilkan
membentuk pola tertentu yang teratur maka
telah terjadi heterokedastisitas.

2) Namun jika menyebar tanpa membentuk pola
tertentu, maka model tersebut tidak terjadi
heteroskedastistitas.

Berikut ini hasil uji heteroskedastisitas yang

dihitung menggunakan software system SPSS versi
26, dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Scaperpiet

Doperdent Varianbe 1Onags K aryswen ¥

Regresnen Stunertized Res el

Megvasien Slarsdargced Freacied Veur

Samber: Dats Primer &iodah Dengan 5755 26
Gambar 4.3
Hasll Ul Heteroskedastisitas

Pada gambar diatas, titik-titik pada grafik
scatterplot tidak mempunyai pola penyebaran yang
jelas dan titik-titik tersebut menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, dengan demikian
hal ini menunjukan bahwa tidak terdapat gangguan
heteroskedastistitas.

Analisis Regresi Linier Sederhana dan Linier
Berganda

a. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen, yaitu dengan mencari
persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal
nilai variabel dependen berdasarkan nilai-nilai
variabel  independennya serta menganalisis
hubungan antara variabel dengan dua atau lebih
variabel independen baik secara parsial maupun
simultan. Untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen yaitu kepemimpinan
(X1) secara parsial terhadap variabel depanden
kinerja karyawan (Y) dan variabel independen
motivasi kerja (X») secara parsial terhadap variabel
dependen kinerja karyawan (Y). Adapun hasil
analisis regresi linier sederhana yang dihitung
menggunkan software system SPSS versi 26 sebagai
berikut:

Tabel 417
Hastl Analints Linder Sederhans
Coefhicients*

& ODngender? Jaralie Yrend R e

basba D Prane Sclih Sengan 715 04

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel diatas

dapat diperoleh:

1) Nilai signifikansi dari tabel coefficients®
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,020 <
0,05 pada variabel Kepemimpinan (X),
sehingga dapat diartikan bahwa variabel

Kepemimpinan (X;) berpengaruh terhadap
variabel kinerja karyawan (Y) dan diperoleh
nilai signifikasnsi sebesar 0,002 < 0,05 pada
variabel Motivasi Kerja (X»), sehingga dapat
diartikan bahwa variabel Motivasi Kerja (X»)
berpengaruh  terhadap variabel kinerja
karyawan (Y). Dari penjelasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa variabel Kepemimpinan
(X1) dan variabel Motivasi Kerja (X»2)
berpengaruh  terhadap variabel Kinerja
Karyawan (Y).

2) Berdasarkan nilai t : diketahui nilai thiung
sebesar 2,678 > tuwper 2,003 untuk variabel
Kepemimpinan (Xi), dan diketahui nilai thiung
sebesar 3,253 > tupe 2,003 untuk variabel
Motivasi Kerja (X»), sehingga dapat
disimpulkan bahawa variabel Kepemimpinan
(X1) dan variabel Motivasi Kerja (X»)
berpengaruh  terhadap  variabel kinerja
karyawan (Y).

b. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis linier berganda digunakan unutk
mengetahui signifikansi pengaruh Kepemimpinan

(X1) dan Motivasi Kerja (X,) terhadap kinerja

karyawan (Y) dengan menggunakan software

system SPSS versi 26. Berikut hasil analisis regresi
linier berganda:

Tabel 18
Hasll Anabisls Regresl Linler Berganda
Cosfiiclents*

Pt - 141 e

» Lmpancwst Cwratis Srwne vy meer

uber  Dats Prumer dolah dengan 57°

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel
diatas, dapat diperoleh persamaan regresinya Y =
13,688 + 0,196 X; + 0,459 X,. Dari hasil persamaan
regresi linier berganda tersebut maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1) Nilai konstanta sebesar 13,688 menyatakan
bahwa jika nilai variabel kepemimpinan (X;)
dan motivasi kerja (X) tidak ada atau = 0,
maka nilai kinerja karyawan (Y) adalah
sebesar 13,688.

2) Koefisien regresi variabel kepemimpinan
(X1) 0,196, mengandung arti setiap
penambahan 1 (satu) poin variabel
kepemimpinan, maka hal itu akan

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JPTIM/index

30



JPTIM - Jurnal Penelitian Terapan Ilmu Multidisiplin
Vol. 1, No. 1, Maret 2025
Halaman : 25-35

ISSN :xxXX-XXXX

meningkatkan kinerja karyawan sebesar
0,196 kali.

3) Koefisien regresi variabel motivasi kerja (X»)
0,459, mengandung arti setiap penambahan 1
(satu) poin variabel motivasi kerja, maka hal
itu akan meningkatkan kinerja karyawan
sebesar 0,459 kali.

Interprestasi dari persamaan diatas adalah
bahwa koefisien regresi variabel kepemimpinan
(X1) 0,196 dan motivasi kerja (X2) 0,459, yaitu
mengandung implikasi bahwa kepemimpinan dan
motivasi kerja berpengaruh positif dan searah
dengan variabel kinerja karyawan.

Uji Koefisien Korelasi

Uji  koefisien korelasi digunakan untuk
mengukur seberapa besar hubungan linear variabel
bebas yang diteliti dengan variabel terikat. Analisis
ini bertujuan untuk menentukan suatu besaran yang
menyatakan bagaimana kuat hubungan suatu
variabel dengan variabel lain yakni variabel X
terhadap variabel Y.

Untuk bentuk atau arah hubungan, nilai
koefisien korelasinya dinyatakan dalam positif (+)
dan negatif (-) atau (-1 <Kk >+ 1) dengan asumsi:

a. Jika koefisien korelasi bernilai positif maka
variabel-variabel berkorelasi positif, artinya
jika variabel yang satu naik atau turun maka
variabel yang lainnya juga naik atau turun.
Semakin dekat nilai koefisien korelasi ke +1
semakin kuat korelasi positifnya.

b. Jika koefisien korelasi bernilai negatif maka
variabel-variabel berkorelasi negatif, artinya
jika variabel yang satu naik atau turun maka
variabel lainnya juga naik atau turun. Semakin
dekat nilai korelasi ke -1 semakin kuat korelasi
negatifnya.

c. Jika koefisien korelasi bernilai (0) nol maka
variabel tidak menunjukkan korelasi r.

Berikut adalah dasar pengambilan keputusan

dalam Uji Korelasi Pearson :

a. Berdasarkakan nilai Sig.(2-tailed)

Jika nilai Sig. < 0,05, maka terdapat korelasi
antara variabel Kepemimpinan (X;), Motivasi
Kerja (X»), dan Kinerja Karyawan (Y). Jika
nilai Sig. > 0,05, maka tidak terdapat korelasi
antara variabel Kepemimpinan (X;), Motivasi
Kerja (X») dan Kinerja Karyawan (Y).

b. Berdasarkan nilai r hitung
Jika nilai r hitung > r tabel, maka terdapat
korelasi antara variabel Kepemimpinan (Xi),
Motivasi Kerja (X), dan Kinerja Karyawan
(Y). Jika r hitung < r tabel, maka tidak terdapat
korelasi antara variabel Kepemimpinan (X1),

Motivasi Kerja (X2), dan Kinerja Karyawan
).

Analisis ini berguna untuk menentukan
suatu besaran yang menyatakan bagaimana kuatnya
hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya,
berikut adalah tabel interprestasi koefisien korelasi:

Tabel 4.19
Interprestasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,19 Sanpgat Rendah
0.20-039 Rendah
0.40-0,59 Sedang
0.60-075 Kuat
0.80-1,00 Sangat Kuat

Sumber : Sugrvonoe (2017)

Berikut adalah hasil perhitungan koefisien
korelasi berdasarkan data hasil kuesioner yang
diperoleh dan diolah menggunakan software system
SPSS versi 26.

a) Hasil Korelasi antara Kepemimpinan (X;)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Tabel 4.20
Hasil Upi Korelasi Variabel Kepemimpinan (X)) dan Kinerja Karyawas (Y)
Correlations

Korwes Kmywaen Fewryen ComwhemeT =y 1

Sumber  Duts Fricoer duolsh despan SPSS 26
Berdasarkan hasil korelasi pada tabel di atas,
maka diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,000 < 0,05 dan nilai rhiwng > Teaver (0,583 > 0,256)
dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara
variabel kepemimpinan (X;) dan kinerja karyawan
(Y) dengan tingkat korelasi sedang.

b) Hasil Korelasi antara Motivasi Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Tabel 4.21
Hasil Uji Korelasi Variabel Motivasi Kerja (X2) dan
Kinerja Karyawan (Y)
Correlations
Motivasi Kerja Kinerja

X2 Karyawan v
Motivasi Kerja X2 Pearson Comelation 1 645
Sig. (2-tailed) 000
N &0 &0
Kinerja Karyawan Y Pearson Comelation 645 1
Sig. (2-tailed) 000
60 60

N
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 26

Berdasarkan hasil korelasi pada tabel diatas,
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,000 <
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0,05 dan nilai thiung > Twvel (0,645 > 0,256) dapat

disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara variabel

Motivasi Kerja (X2) dan Kinerja Karyawan (Y)

dengan tingkat korelasi kuat.

c) Hasil Korelasi antara Kepemimpinan (X1) dan
Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan
()

Fabel 422
Flasl UJ1 Konrwdast Vartabod Kopom lonpioan (X0 das Moovasl Kerjs (X0 Terhadap Klos o
Karyawan (V)
Model Sunmary

rest o ) ran

Sowdur - Den Frowe icdib dengen 5755 10

Berdasarkan hasil korelasi pada tabel diatas,
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,666,
artinya variabel Kepemimpinan (X;) dan vaiabel
Motivasi Kerja (X>) secara simultan memiliki
tingkat kekuatan hubungan yang kuat terhadap
variabel Kinerja Karyawan (Y).

Uji Koefisien Determinasi

Analisis Koefisien determinasi dimaksudkan
untuk mengetahui presentase pengaruh variabel
independen terhadapan dependen baik secara
parsial maupun secara simultan. Dalam analisis ini
digunakan rumus KD = R2 x 100%.

Adapun hasil analisisnya yang dihitung

menggunakan software system SPSS versi 26
sebagai berikut:

Tabel 4.23
Hasil Uji Koefisien Determinasi Kepemimpinan (X1)
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .583° 340 328 3.20462
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan X1

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 26

Nilai koefisien determinasi yang diperoleh dari
hasil uji parsial pada tabel diatas sebesar 0,340,
maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Kepemimpinan (X;) memiliki kontribusi pengaruh
terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar
34%.

Tabel 4.24
Hasil Uji Koefisien Determinasi Motivasi Kerja (Xz)
Model Summary

Adjusted R Sid. Ermror of the
IModel R R Sguare Sguare Estimate
1 B45" 416 406 2.01480

a. Predictors: (Constant), Mo.livasi Kera X2

Suwher - Tats Primar dinlah danoan SPES 74

Berdasarkan uji koefisein determinasi sebesar
0,416 maka dapat disimpulkan bahwa variable
motivasi kerja (X2) memiliki kontribusi pengaruh
terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar
41,6%.

Tabel 025
Faslt U Koefinion Determimast Kepemimpiman (X o) dan Motivast Kerfa (X0
Model Sumwnary

ted? “ o -
POMEL KEperarianan 11 Matvas Cans

bamdar  Dute Pronsr dolah dengan WSS 00

Berdasarkan  perhitungan  uji  koefisen
determinasi pada tabel diatas, diperoleh nilai
koefisien determinasi (R-Square) sebesar 0,443,
maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan (X1)
dan motivasi kerja (X,) secara bersama-sama
memiliki kontribusi pengaruh sebesar 43,3%
terhadap kinerja karyawan (Y).

Pengujian Hipotesis
a. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
1) Pengaruh Kepemimpinan (X;) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Pengujian hipotesis secara parsial dimaksudkan
untuk menguji secara statistik (uji t) apakah
rumusan hipotesis yang dibuat diterima atau
ditolak. Pengujian pegaruh dalam penelitian ini
antara variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial.

Signifikansi dalam penelitian ini digunakan 5%
(0,05) dengan membandingkan thitung dengan
ttabel dengan kriteria sebagai berikut:

a) Jika thiwng > twvel , maka HO ditolak dan
H1 diterima.

b) Jika thiwng > tiabel, maka HO diterima dan
HI1 ditolak.

C) tuve (0,05/2 ; 60-2-1) = 57 maka didapat
nilai teper Sebesar 2,003

Rumus hipotesisnya:

HO Tidak terdapat pengaruh antara

kepemimpinan  terhadap  kinerja
karyawan.

H1 Terdapat pengaruh antara
kepemimpinan  terhadap  kinerja
karyawan.

Adapun hasil pengujian hipotesis tersebut diatas
yang dihitung menggunakan software system SPSS
versi 26, sebagai berikut:

Tahel 4.26
Hasil Uji T Kepemimpinan (X1)
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21.322 3574 5888 000
Kepemimpinan X1 473 087 583 5.464 .ooo

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data Primer diclah dengan SPSS 26

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai thitune >
tuaber atau (5,464 > 2,003) hal tersebut juga diperkuat
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dengan nilai probabiliti signifikansi 0,000 < 0,050.
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan
terdapat pengaruh positif dan signifikansi secara
parsial antara kepemimpinan (X;) dan kinerja
karyawan (Y) dapat diterima.

2) Variabel Motivasi Kerja (X;) Terhadap

Kinerja Karyawan (Y)

Pengujian  hipotesis  secara  parsial

dimaksudkan untuk menguji secara statistik

(uji t) apakah rumusan hipotesis yang

dibuat diterima atau ditolak. Pengujian

pegaruh dalam penelitian ini antara variabel
independen terhadap variabel dependen
secara parsial.

Signifikansi dalam penelitian ini
digunakan 5% (0,05) dengan
membandingkan thitung dengan tabel
dengan kriteria sebagai berikut:

1) Jika thiwng > tuver, maka HO ditolak dan

H2 diterima.

2) Jika thiung > tuvel, maka HO diterima dan

H2 ditolak.

3) twber (0,05/2 ; 60-2-1) = 57 maka didapat

nilai tupe sebesar 2,003

Rumus hipotesisnya:

HO Tidak terdapat pengaruh antara
motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan.

H2  Terdapat pengaruh antara motivasi

kerja terhadap kinerja karyawan.

Adapun hasil pengujian hipotesis tersebut

diatas yang dihitung menggunakan

software system SPSS versi 26, sebagai
berikut:

Tabed 427
Handl Uji T Motivasi Kerja (X))
Costticiemy*

& Deperoet Lwnatie Snsis SO yease

Scmiber - Dimn Proowes Gusdeh Gempan 5PS5 25

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas
diperoleh nilai thiung > tubel atau (6,423> 2,003) hal
ini diperkuat dengan nilai probabiliti signifikansi
0,000 < 0,050. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan terdapat pengaruh positif dan
signifikan secara parsial antara Motivasi Kerja (X>)
dan Kinerja Karyawan (Y).

b. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Pengujian hipotesis secara simultan
dimaksudkan untuk mengetahui paengaruh variabel
kepemimpinan (X;) dan motivasi kerja (X»)

terhadap variabel kinerja karyawan (Y) dapat
dilakukan dengan uji statistik F (uji simultan).
Signifikansi dalam penelitian ini digunakan 5%
(0,05) dengan membandingkan Fhiung dengan Fiapel
dengan kriteria sebagai berikut:

1) Jika Fhitung < Frabel, maka HO diterima dan H3

ditolak.

2) Jika Fhiwng > Fuabel, maka HO ditolak dan H3

diterima.

Besarnya Fpe dicari dengan ketentuan (n-k-1),
maka diperoleh (60-2-1) =57, sehingga Fiape1 = 3,16.
Adapun rumusan hipotesisnya adalah:

HO Tidak terdapat pengaruh antara

kepemimpinan (X;) dan motivasi kerja (X»2)

terhadap kinerja karyawan (Y).

H3 Terdapat pengaruh antara kepemimpinan

(X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap kinerja

karyawan (Y).

Adapun hasil pengujian hipotesis tersebut di atas
yang dihitung menggunakan software system SPSS
versi 26, sebagai berikut:

Fabel 128
BNl Uy ¥
ANOVA*

‘‘‘‘‘

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas,
diperoleh nilai Fhiung > Fraveratau (22,680 > 3,16) hal
ini juga diperkuat dengan nilai probabiliti
signifikansi sebesar 0,000 < 0,050. Dengan
demikian maka HO ditolak dan H3 diterima yakni
hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikansi secara
bersama-sama antara variabel kepemimpinan (X)
dan motivasi kerja (X,) terhadap kinerja karyawan
(Y) dapat diterima.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas,
diperoleh nilai Fhiung > Fraveratau (22,680 > 3,16) hal
ini juga diperkuat dengan nilai probabiliti
signifikansi sebesar 0,000 < 0,050. Dengan
demikian maka HO ditolak dan H3 diterima yakni
hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikansi secara
bersama-sama antara variabel kepemimpinan (X;)
dan motivasi kerja (X») terhadap kinerja karyawan
(Y) dapat diterima.

Pembahasan Penelitian
1. Kepemimpinan (X;) Terhadap Kinerja
Karyawan (YY)
Kepemimpinan (Xi) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan
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nilai korelasi sebesar 0,583 artinya kedua variabel
mempunyai tingkat pengaruh yang sedang dengan
nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruh
sebesar 0,340 atau sebesar 34 % sedangkan sisanya
66 % dipengaruh faktor lain.

Berdasarkan uji parsial (uji t) terdapat pengaruh
Kepemimpinan (X;) terhadap Kinerja Karyawan
(Y) dengan bukti nilai uji t variabel Kepemimpinan
(X1) dengan thiung Sebesar 5,464 dan signifikansinya
sebesar 0,000. Karena thiwng lebih besar tupe (5,464
> 2,003) dan signifikansi lebih kecil dari 5% (0,000)
maka H1 diterima HO ditolak, dapat dinyatakan
bahwa Kepemimpinan (X1) berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Eko Sudarso Jurnal Ilmiah Swara Manajemen
(Swara Mahasiswa Manajemen) Vol 3 (1), Juni,
2023, 343-351, Kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan
persamaan regresi Y = 15.123 + 0.621X1, koefisien
korelasi sebesar 0.629 artinya kedua variabel
mempunyai tingkat hubungan yang kuat.

2. Pengaruh Motivasi Kerja (X;) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Terdapat pengaruh Motivasi kerja (X2) terhadap
kinerja karyawan (Y) dengan bukti nilai uji t
variabel motivasi kerja (X:) dengan thiwng Sebesar
6,423 dan signifikansinya sebesar 0,000. Karena
thiwng lebih besar tuwwe (6,423 > 2,003) dan
signifikansi lebih kecil dari 5% (0,000) maka H2
diterima HO ditolak, dapat dinyatakan bahwa
motivasi kerja (X») berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y).

Berdasarkan hasil statistik, diperoleh nilai
persamaan regresi Y = 19.475 + 0.537X1, koefisien
korelasi sebesar 0.593 artinya kedua variabel
mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai
determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 0,352
atau sebesar 35.2% sedangkan sisanya sebesar
64.8% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6.214 >
1.994). Dengan demikian HO ditolak dan H2
diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan
secara parsial antara Motivasi Kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. Lotte Shopping
Indonesia Ciputat.

3. Pengaruh Kepemimpinan (X;) dan Motivasi
Kerja (X:) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Diketahui nilai signifikansi pada uji simultan
(uji f) diperoleh hasil sebesar 22,680. Berdasarkan
hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai
Fhitng > Fuaber atau (22,680 > 3,16) hal ini juga
diperkuat dengan nilai probabiliti signifikansi
sebesar 0,000 < 0,050. Dengan demikian maka HO

ditolak dan H3 diterima yakni hipotesis ketiga yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif
dan signifikansi secara bersama-sama antara
variabel Kepemimpinan (X;) dan Motivasi Kerja
(X») terhadap kinerja karyawan (Y) dapat diterima.

Eko Sudarso / Jurnal Ilmiah Swara MaNajemen
(Swara Mahasiswa Manajemen) Vol 3 (1), Juni,
2023, 343-351. Berdasarkan pada hasil pengujian
diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (33.636 >
3.130), hal ini juga diperkuat dengan p value <
Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengandemikian
maka HO ditolak dan H3 diterima, hal ini
menunjukan bahwa terdapat pengaruh
yangsignifikan secara simultan antara Motivasi
Kerja dan Kepemimpinan kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. Lotte Shopping Indonesia
Ciputat.

Jadi bedasarkan hasil yang di dapat dari uji t
variabel Kepemimpinan (X;) dan variabel Motivasi
Kerja (X,) dalam hal ini dapat di lihat bahwa
variabel Kepemimpinan (X;) dengan thiung S€besar
5,464 dan signifikansinya sebesar 0,000. Karena
thiung lebih besar tuper (5,464 > 2,003) Sementara
variabel Motivasi Kerja (X») dengan tpiung Sebesar
6,423 dan signifikansinya sebesar 0,000. Karena
thitung l€bih besar tiper (6,423 > 2,003).

Dalam hal ini variabel Motivasi Kerja (X») lebih
mendominasi untuk di perhatikan oleh PT.
Mitrasoft Infonet agar Kinerja Karyawan (Y) dapat
berjalan sesuai apa yang di capai oleh perusahaan
dan menjadi pendorong untuk membantu
memperlancar jalannya Visi dan Misi Perusahaan
tersebut, serta memberikan apresiasi terhadap
karyawan agar dapat memberikan kinerja yang
lebih baik lagi untuk membantu mencapai tujuan
perusahaan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab
sebelumnya, dan dari hasil analisis serta
pembahasan mengenai Pengaruh Kepemimpinan
dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Pada PT. Mitrasoft Infonet Cabang Jakarta Pusat,

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja
Karyawan sebesar 5,464 dan signifikansi
0,000. Karena thiwng lebih besar tupe (5,464 >
2,003) dan signifikansi lebih kecil dari 5%
maka H; diterima dan H, ditolak, dapat
dinyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Mitrasoft Infonet.

b. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Karyawan sebesar 6,423 dan signifikansi
sebesar 0,000. Karena thiung lebih besar tiper
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(6,423 > 2,003) dan signifikansi lebih kecil
dari 5% maka H» diterima dan Hy ditolak, dapat
dinyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Mitrasoft Infonet.

Pengaruh secara simultan antara
Kepemimpinan dan Motivasi Kerja terhadap
signifikan  terhadap  variabel  Kinerja
Karyawan. Dan nilai Adjusted R Square
sebesar 0,443 yang menunjukan bahwa
variabel kinerja karyawan dipengaruhi oleh
variabel Kepemimpinan dan Motivasi Kerja.
Dengan demikian dapat dapat disimpulkan
bahwa Kepemimpinan dan Motivasi Kerja
secara simultan berpengaruh positif terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Mitrasoft Infonet
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian
ini dan persamaan koefisein regesinya Y =
13,688 + 0,196 X; + 0,459 Xo.
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